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Lampiran 1 : Surat Permohonan Penelitian 
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Lampiran 2 : Transkrip Wawancara Awal 

 

Waktu Wawancara : 24 November 2023 

Lokasi Wawancara : Jln. Melati No. 10 Singaraja, Kabupaten Buleleng, Bali  

 

Profil Narasumber 

Nama   : Gede Yuliadi 

Umur   : 51  Tahun 

NIK    : 0231 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Jabatan  : Kepala Bagian Keuangan  

Golongan  : C 3 

 

Hasil Wawancara 

Penulis : Selamat pagi pak. Terima kasih karena bapak telah 

bersedia meluangkan waktu untuk menjawab beberapa 

pertanyaan yang akan saya tanyakan hari ini pak. 

Narasumber : Selamat pagi dik. Silahkan saja adik ajukan hal-hal yang 

adik rasa penting, bapak akan berusaha menjawab selagi 

dalam pemahaman saya. 

Penulis : Ada beberapa pertanyaan wawancara yang telah saya 

susun pak. Pertanyaan pertanyaan tersebut yang ingin saya 

tanyakan hari ini kepada bapak. 

Narasumber : Baik dik. Silahkan dimulai dari pertanyaan. 

Penulis : Saya ingin mengetahui gambaran umum dari bagaimana 

model pelaporan keuangan Perumda Air Minum Tirta Hita 

Buleleng? 

Narasumber : Pelaporan keuangan pada Perumda Air Minum Tirta Hita 

Buleleng itu berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK). 

Penulis : Untuk pembuatan laporan keuangan apakah dilakukan 

oleh semua pegawai pada bagian akuntansi atau bagaimana 
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pak? 

Narasumber : Untuk pembuatan laporan ada tugas masing masing pewai 

yang mengerjakannya sesuai bidang dan bagian masing 

masing pegawai. 

Penulias  : Baik bapak saya akan menanyakan pertanyaan 

selanjutnya, yaitu apakah pegawai Perumda Air Minum 

Tirta Hita Buleleng bagian keuangan sudah memahami 

konsep akuntansi keberlanjutan? 

Narasumber : Kalau sejauh ini sudah, dikarenakan pegawai sudah 

membuat laporan-laporan baik itu laporan operasional, 

laporan keuangan dan laporan perencanaan kedepannya 

untuk jangka waktu panjang. 

Penulis : Baik untuk pertanyaan selanjutnya pak, apakah Perumda 

Air Minum Tirta Hita Buleleng sudah menerapkan model 

laporan akuntansi keberlanjutan? 

Narasumber : Kalau penerapan laporan keberlanjutan itu sebenarnya 

boleh kita lihat dalam bagian akuntansinya bahwa para 

pegawai perusahaan khususnya dalam bidang keuangan 

sudah memahami bagaimana implementasi akuntansi 

keberlanjutan dan konsep akuntansi keberlanjutan, serta 

juga sudah direalisasikan pada perusahaan dalam praktik 

pengimplementasiannya. Dalam praktiknya, biaya-biaya 

yang terkait dengan aspek sosial dan lingkungan telah 

diinput ke dalam laporan keuangan perusahaan, dalam 

artian setiap transaksi yang berkaitan dengan kinerja 

keberlanjutan sudah diinput dalam laporan keuangan. 

Sebagai contoh bukti pengimplementasian yaitu 

perusahaan telah mengalokasikan dana investasi atau dana 

anggaran khusus untuk (CSR), adanya dana yang 

difokuskan pada kegiatan reboisasi, dan adanya dana yang 

digunakan untuk menyelenggarakan program 

kesejahteraan, seperti pembangunan rumah layak huni bagi 



93 
 

 

 

masyarakat. Sementara untuk laporan dilakukan dengan 

format yang sederhana sebagai bentuk 

pertanggungjawaban atas terlaksananya kegiatan tersebut, 

meskipun informasi terkait dana-dana tersebut sudah 

dimasukkan ke dalam laporan keuangan konvensional, 

tetapi belum ada suatu format pengungkapan yang 

menyeluruh dan terintegrasi yang memuat sosial dan 

lingkungan termuat di dalamnya. 

Penulis : Baik bapak untuk pertanyaan selanjutnya dari mana saja 

permodalan Perumda Air Minum Tirta Hita Buleleng? 

Narasumber : Untuk dana berasal dari pemerintah daerah sendiri. 

Sehingga nantinya akan kembali dipertanggungjawabkan 

kepada pemerintah daerah. 

Penulis : Baik untuk pertanyaan selanjutnya, apa hanya kepada 

pemerintah daerah saja laporannya dipublikasikan? 

Narasumber : Untuk laporan sebenarnya harus dipublikasi dan diketahui 

oleh stakeholder seperti pelanggan, pegawai, KPM dan lain 

sebagainya. 

Penulis : Apakah dalam laman web resmi perusahaan sudah ada 

publikasi laporan keuangannya? 

Narasumber : Untuk di situs webnya laporan sudah di upload tapi hanya 

sebatas posisi laporan keuangan laba rugi tahunan. 

Penulis : Berarti untuk diwebnya perusahaan belum ada laporan 

akuntansi keberlanjutan yang memuat laporan sosial dan 

lingkungannya ya pak? 

Narasumber  : Untuk sejauh ini masih laporan laba rugi tahunan saja,  

dan kegiatan kegiatan perusahaan yang sudah terlaksana 

untuk laporan lingkungan dan sosialnya hanya sebatas 

laporan CSR dan untuk pertanggungjawaban saja.  

Penulis : Baik untuk menurut bapak sendiri apakah ada kendala 

dalam masalah pelaporan? 

Narasumber : Sebenarnya ada beberapa masalah, tapi persentase kecil, 
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ya mungkin juga seperti pengungkapan laporan akuntansi 

keberlanjutan secara utuh dalam bentuk laporannya belum 

ada, mungkin itu saja. 

Penulis : Baik pak, saya kira sekian pertanyaan yang ingin saya 

tanyakan. Saya ucapkan terima kasih karena bapak telah 

bersedia meluangkan waktu untuk saya wawancarai pak 

Narasumber : Sama-sama dik. 

Penulis : Baik bapak terima kasih banyak, untuk selanjutnya dalam 

mendapatkan informasi untuk penelitian, saya akan 

menghubungi bapak kembali. 

Narasumber : Silahkan dik. 

Penulia : Baik bapak saya akhiri wawancara ini bapak, terimakasih.  
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Lampiran 3 : Daftar Pertanyaan Wawancara  

 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

Daftar wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan masalah penelitian 

yang berjudul “Analisis Implementasi Akuntansi Keberlanjutan Pada 

Perumda Air Minum Tirta Hita Buleleng.” Berikut daftar pertanyaan 

wawancara Untuk menjawab rumusan masalah Bagaimana implementasi 

akuntansi keberlanjutan pada Perumda Air Minum Tirta Hita Buleleng. 

A. Pertanyaan untuk pimpinan Perusahaan: 

5. Bagaimana perusahaan menerjemahkan konsep keberlanjutan ke 

dalam praktik akuntansi perusahaan?  

6. Apa saja langkah konkret yang telah dilakukan oleh perusahaan dalam 

mengintegrasikan aspek keberlanjutan ke dalam sistem akuntansinya?  

7. Bagaimana pengaruh atas pengimplementasian akuntansi 

keberlanjutan dalam membantu perusahaan saat pengambilan 

keputusan strategis jangka panjang?  

8. Apakah perusahaan mengalami tantangan tertentu dalam 

pengimplementasian akuntansi keberlanjutan? Jika ya, bagaimana cara 

mengatasinya?  

9. Bagaimana perusahaan mengevaluasi dan mengukur capaian dari 

pengimplementasian akuntansi keberlanjutan yang telah dilaksanakan 

perusahaan dalam kinerja dan operasionalnya? 

B. Pertanyaan untuk bagian perencanaan kegiatan: 

1. Bagaimana bagian perencana memastikan bahwa aspek keberlanjutan 

diintegrasikan dengan baik dalam perencanaan kegiatan perusahaan?  

2. Apa strategi yang telah diterapkan bagian perencanaan untuk 

memastikan bahwa setiap kegiatan yang direncanakan oleh perusahaan 

mempertimbangkan dampaknya terhadap keberlanjutan lingkungan, 

sosial, dan ekonomi?  

3. Bagaimana proses pengidentifikasian, pengukuran, dan pelaporan 

mengenai prinsip keberlanjutan dalam setiap kegiatan perusahaan yang  

dilakukan bagian perencanaan?  
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4. Apakah bagian perencanaan mengalami tantangan dalam 

mengimplementasikan akuntansi keberlanjutan di pada perencanaan 

kegiatan perusahaan? Jika ya, bagaimana cara mengatasinya?  

5. Bagaimana bagian perencanaan mengevaluasi efektivitas 

implementasi akuntansi keberlanjutan dalam mencapai tujuan 

keberlanjutan jangka panjang pada perusahaan? 

C. Pertanyaan untuk bagian pelaksanaan kegiatan: 

1. Bagaimana bagian pelaksana kegiatan memastikan bahwa setiap 

aktivitas yang dilaksanakan oleh perusahaan sesuai dengan prinsip-

prinsip keberlanjutan yang telah ditetapkan?  

2. Apa langkah-langkah konkret yang diambil oleh bagian pelaksana 

kegiatan untuk memastikan bahwa aspek keberlanjutan, seperti 

penggunaan sumber daya alam dan dampak sosial, diperhitungkan 

dalam pelaksanaan pada kegiatan perusahaan?  

3. Bagaimana Bagian pelaksana kegiatan melibatkan para pemangku 

kepentingan lokal pada proses pelaksanaan  kegiatan demi mendukung 

aspek keberlanjutan yang dilakukan perusahaan?  

4. Apakah ada sistem pelaporan khusus yang diterapkan oleh bagian 

pelaksana kegiatan untuk memantau dan mengevaluasi dampak 

kegiatan terhadap aspek keberlanjutan, dan bagaimana prosesnya?  

5. Bagaimana bagian pelaksana kegiatan menangani tantangan yang 

mungkin muncul dalam menjalankan kegiatan yang memperhatikan 

prinsip-prinsip akuntansi keberlanjutan pada perusahaan? 

D. Pertanyaan untuk Pemerintah Daerah selaku sumber modal utama 

perusahaan: 

1. Bagaimana peran pemerintah kabupaten Buleleng selaku pembina 

BUMD dalam memastikan bahwa Perusahaan Air Minum Tirta Hita 

Buleleng memprioritaskan aspek keberlanjutan dalam perkembangan 

perusahaan?  

2. Apa langkah-langkah konkret yang diambil oleh pemerintah kabupaten 

Buleleng selaku pembina BUMD untuk mematikan keberlangsungan 

atau eksistensi perusahaan yang di mana salah satunya adalah 
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Perusahaan Daerah air Minum Tirta Hita Buleleng?  

3. Bagaimana peran pemerintah kabupaten Buleleng selaku pembina 

BUMD dalam memberikan dukungan untuk Perusahaan Daerah Air 

Minum Tirta Hita Buleleng dalam mengatasi tantangan yang dihadapi 

oleh perusahaan?  

4. Apakah pemerintah kabupaten Buleleng selaku pembina BUMD 

melakukan evaluasi terhadap keberlangsungan Perusahaan Daerah air 

minum Tirta Hita Buleleng?  

5. Salah satu konsep yang diterapkan oleh Perusahaan Air Minum Tirta 

Hita Buleleng adalah konsep akuntansi keberlanjutan, di mana konsep 

akuntansi keberlanjutan merupakan sebuah paradigma baru terkait 

dengan pengungkapan akuntabilitas dan transparansi yang tidak tertuju 

hanya transaksi keuangan tapi juga pada transaksi peristiwa sosial dan 

lingkungan. Bagaimana peran pemerintah kabupaten Buleleng selaku 

pembina BUMD dalam mendukung penerapan konsep tersebut? 

E. Pertanyaan untuk masyarakat yang merasakan manfaat sosial dan 

lingkungan: 

1. Bagaimana Anda sebagai masyarakat merasakan dampak positif dari 

implementasi akuntansi keberlanjutan yang dilakukan oleh Perumda 

Air Minum Tirta Hita Buleleng dalam aspek sosial dan lingkungan?  

2. Apakah Anda melihat perubahan atau peningkatan dalam pelayanan air 

minum setelah Perumda Air Minum Tirta Hita Buleleng menerapkan 

prinsip-prinsip keberlanjutan dalam operasinya?  

3. Bagaimana Perumda Air Minum Tirta Hita Buleleng berkontribusi 

dalam melestarikan lingkungan hidup di sekitar wilayah Anda, dan 

apakah Anda merasakan manfaat langsung dari upaya-upaya ini?  

4. Apakah Anda merasa bahwa keterlibatan masyarakat dalam proses 

pengambilan keputusan terkait dengan keberlanjutan oleh Perumda Air 

Minum Tirta Hita Buleleng sudah memadai? Jika tidak, apa yang dapat 

ditingkatkan?  

5. Bagaimana Anda menilai transparansi dan akuntabilitas Perumda Air 

Minum Tirta Hita Buleleng dalam melaporkan dampak sosial dan 



98 
 

 

 

lingkungan dari operasinya kepada masyarakat? Apakah Anda merasa 

informasi tersebut mudah diakses dan dipahami? 
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Lampiran 4 : Pedoman Wawancara 

 

a. Pimpinan Perusahaan 
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b. Bagian Perencana Kegiatan 
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c. Bagian Pelaksana Kegiatan 
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d. Pemerintah Daerah Selaku Pembina dan Pemberi Modal 
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e. Masyarakat sebagai pelanggan yang merasakan manfaat 
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Lampiran 5 : Skrip Hasil Wawancara  

a. Wawancara Pimpinan Perusahaan 

 

Waktu Wawancara : 14 Maret 2024 

Lokasi Wawancara : Jln. Melati No. 10 Singaraja, Kabupaten Buleleng, Bali  

 

Profil Narasumber 

Nama   : Adi Supatra Wijaya 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Umur    : 57  Tahun 

Jabatan/pekerjaan : Direktur Umum  

 

Hasil Wawancara 

Pertanyaan 1 : Bagaimana perusahaan menerjemahkan konsep 

keberlanjutan ke dalam praktik akuntansi perusahaan? 

Jawaban pertanyaan 1 :  Mengenai konsep akuntansi keberlanjutan memang 

sudah diterapkan pada perusahaan, bahwa konsep 

akuntansi keberlanjutan yang memuat tiga aspek yaitu 

aspek ekonomi, aspek sosial, dan aspek lingkungan hal itu 

dikatakan sudah diimplementasikan pada suatu perusahaan 

ketika saat pencatatan-pencatatan pada laporan sudah 

dimasukkan dalam pos-pos laporan. Seperti halnya pada 

laporan bulanan, laporan tahunan, dan termasuk laporan-

laporan manajemen.  

Pertanyaan 2 : Bagaimana perusahaan menerjemahkan konsep 

keberlanjutan ke dalam praktik akuntansinya? 

Jawaban pertanyaan 2 : Dalam perusahaan ada namanya laporan manajemen itu 

laporan yang dilakukan oleh tingkat direksi terhadap Kuasa 

Pemilik Modal (KPM) yang dilakukan setiap sekali dalam 

satu tahun Dan untuk laporan keuangan dan laporan kinerja 

yang memuat keberlanjutan dokumennya pun ada dan 

sudah tersedia termasuk laporan manajemen itu yang 
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dilaksanakan setiap akhir tahun. hasil dari pemeriksaan 

Kantor Akuntan Publik (KAP) dan Badan Pengawas 

Keuangan dan Pembangunan (BPKP) dilakukan ke KTM 

dan hal ini biasanya pada bulan Juni. Dari sini pergi kinerja 

ekonomi perusahaan membuat manajemen keberlanjutan 

akuntansi dapat dilihat dari capaian laba rugi dari segi 

jumlah pendapatan dan biaya serta melihat laba dan rugi 

perusahaan. Hal ini dilakukan seperti membuat bisnis plan 

untuk 5 tahun kedepan, berdasarkan bisnis plan ini 

perusahaan membuat yang namanya Rancangan Kerja 

Anggaran Perusahaan (RKAP) setiap tahun. Sehingga hal 

itu yang akan dilaksanakan setiap tahun dan dibuatkan ke 

dalam buku-buku anggaran dan dilaporkan kepada  KPM 

dan disahkan sehingga kita dapat melakukan kegiatan 

berdasarkan anggaran yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Dalam laporan-laporan tersebut mungkin dari segi kinerja 

sosial pada bidang akuntansi ada pos yang mencantumkan 

tentang post CSR yang di mana hal ini berkaitan dengan 

lingkungan perusahaan dan pengabdian perusahaan kepada 

masyarakat. Seperti dari segi sosial dilaksanakan 

pemberian dana ke bidang budaya bidang pendidikan serta 

untuk anggaran biaya pada masyarakat yang tidak mampu 

seperti dalam pelaksanaannya membantu masyarakat yang 

ekonomi rendah, serta ada pembangunan rumah layak huni 

sudah terealisasi sekitar 15 rumah nilainya hampir sekitar 

300 juta sumber biaya berasal dari anggaran yang sudah 

dibuatkan pada laporan keuangan yaitu anggaran biaya 

untuk CSR. Hal ini juga ikut serta mendukung program 

pemerintah daerah dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat di kabupaten Buleleng. 

Pertanyaan 3 : Bagaimana pengaruh atas pengimplementasian akuntansi 

keberlanjutan dalam membantu perusahaan saat 
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pengambilan keputusan strategis jangka panjang? 

Jawaban pertanyaan 3 : Konsep akuntansi keberlanjutan sangatlah penting 

dikarenakan dengan adanya konsep yang berkelanjutan 

perusahaan dapat membuat gambaran atau melakukan 

pemetaan terkait kondisi perusahaan saat ini dan kondisi 

perusahaan yang akan datang. Dari hal ini perusahaan. 

Lewat penerapan akuntansi keberlanjutan perusahaan 

dapat membuat proyeksi-proyeksi yang akan dituangkan 

ke dalam rencana bisnis. Dan lewat aspek keberlanjutan lah 

perusahaan dapat membuat hal-hal apa saja nanti yang 

akan perlu dilaksanakan ke depan sehingga ada gambaran 

yang akan menjadi acuan perusahaan. Jadi konsep 

akuntansi keberlanjutan sangat penting dan baik untuk 

memetakan tujuan perusahaan kedepannya seperti apa 

sesuai dengan apa yang perusahaan milik kita saat ini. 

Dalam aspek akuntansi keberlanjutan tidak hanya memuat 

angka-angka saja tetapi mengetahui kondisi perusahaan 

dari segi peluang ancaman kelemahan serta kekuatan. 

Dalam hal ini perusahaan akan melakukan pengembangan 

dan hal inilah yang termuat dalam proyeksi perusahaan. 

Sebagai contoh perusahaan akan mengetahui pendapatan 

dan biaya serta jumlah berapa pelanggan melalui hal itu 

akan dibuatkan proyeksi kinerja keberlanjutan untuk 

kedepannya. Perusahaan akan mempertimbangkan 

beberapa hal seperti pendapatan berapa setiap tahun, biaya 

berapa setiap tahunnya. Dan dari segi regulasi perusahaan 

juga akan mempertimbangkan bagaimana pemangku 

kepentingan apakah di jalan atau tidak sejalan dengan 

program yang sudah ditetapkan, hal inilah yang menjadi 

dasar kenapa penting konsep keberlanjutan ini. 

Pertanyaan 4 : Apakah perusahaan mengalami tantangan tertentu dalam 

pengimplementasian akuntansi keberlanjutan? Jika ya, 
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bagaimana cara mengatasinya? 

Jawaban pertanyaan 4 : Jika berbicara tantangan hal ini bisa dilihat dari segi 

internal dan eksternal. Misalnya dari segi modal yang 

terbatas ada kaitannya dengan pengembangan perusahaan 

yang akan terhambat, serta perluasan jaringan ke daerah 

juga akan terhambat. Dikarenakan dana atau modal yang 

dimiliki perusahaan bukan untuk perluasan jaringan saja 

tapi untuk memelihara air memelihara pipa memelihara 

bangunan dan untuk biaya-biaya operasional lainnya. 

Perusahaan juga mengalami hambatan dari segi 

pertumbuhan penduduk yang banyak pertumbuhan rumah 

BTN dan banyak rumah-rumah baru, dimana terjadinya 

alih fungsi lahan hutan menjadi tempat pemukiman atau 

pengurangan lingkungan hijau, di mana hutan dan pohon-

pohon itu menyimpan air dan jika terjadi alih fungsi yang 

terlalu luas akan mengurangi debit air dan perusahaan akan 

kesulitan menjangkau dengan memberikan pelayanan air 

minum. Mungkin dari luar hambatannya jika terjadi 

tunggakan dari beberapa pelanggan, dan mungkin itu salah 

harus mempertimbangkan beberapa hal karena dalam hal 

itu banyak stakeholder yang terkait dan termasuk juga 

masyarakat sekitar. Dan upaya untuk mengatasinya 

perusahaan membuat permohonan bantuan penyertaan 

modal kepada pemerintah daerah, perusahaan melakukan 

pinjaman bank, perusahaan melakukan pendekatan kepada 

pemerintah pusat sehingga nanti pemerintah pusat bisa 

memberikan bantuan tempat bantuan jaringan pipa dan 

lain-lain, serta perusahaan mengundang atau mengajak 

pihak atau kelompok-kelompok masyarakat untuk 

melakukan penghijauan dan bekerjasama dengan dinas 

kehutanan yang nantinya juga melakukan pengamanan 

sumber-sumber air dengan desa adat serta perusahaan juga 
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telah menggandeng pihak akademik untuk analisis 

keberlanjutan kedepannya. 

Pertanyaan 5 : Bagaimana perusahaan mengevaluasi dan mengukur 

capaian dari pengimplementasian akuntansi keberlanjutan 

yang telah dilaksanakan perusahaan dalam kinerja dan 

operasionalnya? 

Jawaban pertanyaan 5 :  perusahaan melakukan evaluasi atau pengukuran 

kesuksesan atau tidaknya yang sudah dilaksanakan yaitu 

dengan membuat namanya bisnis plan, perusahaan juga 

membuat rkap yang menjadi standar atau acuan 

keberhasilan capaian yang sudah terlaksana. Perusahaan 

juga diperiksa oleh BPKP dalam hal ini pemeriksaan 

kinerja yang sudah terealisasi mana akan terlihat standar 

nilai dan hal ini dilakukan saat perusahaan tutup buku. 

Perusahaan juga dievaluasi oleh pihak SPI. Perusahaan 

juga melakukan rapat internal terkait apa yang dicapai. 

Perusahaan juga melakukan rapat setiap bulan untuk para 

pegawai dan pejabat masing-masing yang nantinya akan 

melaporkan kegiatan capaiannya tentang apa tantangan 

dan bagaimana solusinya.   
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b. Wawancara Bagian Perencana  Keuangan 

 

Waktu Wawancara : 14 Maret 2024 

Lokasi Wawancara : Jln. Melati No. 10 Singaraja, Kabupaten Buleleng, Bali  

 

Profil Narasumber 

Nama   : Luh Eny Meitriani 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Umur    : 42  Tahun 

Jabatan/pekerjaan : Kasubag Perencanaan Keuangan 

 

Hasil Wawancara 

Pertanyaan 1 : Bagaimana bagian perencana memastikan bahwa aspek 

keberlanjutan diintegrasikan dengan baik dalam 

perencanaan kegiatan perusahaan? 

Jawaban pertanyaan 1 : Memastikan bahwa aspek keberlanjutan diintegrasikan 

dengan baik dalam perencanaan terlihat pada kegiatan 

perencanaan keuangan yang dilakukan oleh perusahaan itu 

dituangkan dalam RKAP sehingga setiap bagian-bagian 

terkait yang akan membuat perencanaan  laporan yang 

nantinya akan direalisasikan baik itu di perusahaan cabang 

ataupun unit lainnya harus tertuang di RKAP. Dan hal ini 

sesuai dengan SOP perusahaan. Seperti halnya dana CSR 

yang akan dikeluarkan harus dilakukan pengelompokan 

pengelompokan ataupun klasifikasi tertentu, ke bagian 

mana saja akan disalurkan. 

Pertanyaan 2 : Apa strategi yang telah diterapkan bagian perencanaan 

untuk memastikan bahwa setiap kegiatan yang 

direncanakan oleh perusahaan mempertimbangkan 

dampaknya terhadap keberlanjutan lingkungan, sosial, dan 

ekonomi? 
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Jawaban pertanyaan 2 : Terkait strategi yang diterapkan oleh bagian perencanaan 

untuk memastikan bahwa setiap kegiatan yang 

dilaksanakan oleh perusahaan itu mempertimbangkan 

keberlanjutan lingkungan sosial ekonomi itu dilakukan 

dengan melakukan perangkuman pada rencana yang telah 

dituangkan dalam RKAP. Rangkuman dilakukan dengan 

cara pengklasifikasian atau pengelompokan 

pengelompokan anggaran di mana akan disesuaikan 

dengan dana yang tersedia oleh perusahaan yang nantinya 

akan direalisasikan setelah sesuai dengan pertimbangan 

yang dilakukan. Dalam RKAP masih ada perubahan itu 

dikarenakan penyesuaian kebutuhan terhadap 

kesanggupan perusahaan. 

Pertanyaan 3 : Bagaimana proses pengidentifikasian, pengukuran, dan 

pelaporan mengenai prinsip keberlanjutan dalam setiap 

kegiatan perusahaan yang  dilakukan bagian perencanaan? 

Jawaban pertanyaan 3 : proses pengidentifikasian pengukuran dan pelaporan 

mengenai prinsip keberlanjutan yang dilakukan oleh 

bagian perencana hal ini boleh dilihat terkait ke mana jenis 

anggaran yang akan direalisasikan nantinya. Dengan 

adanya pengidentifikasian dan pengukuran terhadap 

rencana kerja atau terhadap RKAP perusahaan yang 

diselaraskan dengan modal perusahaan untuk hal tersebut. 

Misalnya dalam satu tahun berapa dana CSR yang akan 

dikeluarkan untuk lingkungan seperti reboisasi, 

pemeliharaan sumber air serta juga untuk kegiatan sosial 

seperti biaya pendidikan, biaya keagamaan dan biaya 

bantuan sosial kepada masyarakat yang kurang mampu. 

Hal itu akan dilakukan pengecekan kembali atau 

perhitungan kembali sehingga kegiatan yang akan 

direncanakan bisa berjalan dengan baik. 

Pertanyaan 4 : Apakah bagian perencanaan mengalami tantangan dalam 
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mengimplementasikan akuntansi keberlanjutan di pada 

perencanaan kegiatan perusahaan? Jika ya, bagaimana cara 

mengatasinya?   

Jawaban pertanyaan  4 : Seperti yang kita tahu kalau namanya hambatan pasti ada 

tetapi di dalam bagian perencanaan hambatan tidak terlalu 

krusial dikarenakan sebelum dituangkan dalam RKAP 

perusahaan sudah melakukan rapat oleh pihak-pihak 

tertentu dalam perencanaan kedepannya. Sehingga pada 

bagian perencanaan hanya sedikit melakukan perubahan 

kesesuaian RKAP yang nantinya akan direalisasikan. 

Misalnya ada jumlah pengajuan yang terlalu banyak 

sehingga perlu dikurangi dikarenakan bergantung pada 

dana yang tersedia pada perusahaan.  

Pertanyaan 5 : Bagaimana bagian perencanaan mengevaluasi efektivitas 

implementasi akuntansi keberlanjutan dalam mencapai 

tujuan keberlanjutan jangka panjang pada perusahaan?   

Jawaban pertanyaan  5 : Perencanaan melakukan evaluasi efektivitas terkait 

dengan pencapaian mengenai konsep keberlanjutan 

rencana keuangan melakukan dengan bercermin pada 

rencana keuangan akan dilihat berdasarkan segi 

pendapatan pengeluaran atau laba rugi yang harus 

disesuaikan. Sehingga  perusahaan melakukan usaha-usaha 

yang dilakukan untuk peningkatan peningkatan misalnya 

peningkatan pendapatan atau laba.  
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c. Wawancara Bagian Pelaksana Kegiatan 

 

Waktu Wawancara : 14 Maret 2024 

Lokasi Wawancara : Jln. Melati No. 10 Singaraja, Kabupaten Buleleng, Bali  

 

Profil Narasumber 

Nama   : I.D.N Nyiantana Putra 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Umur    : 45 Tahun 

Jabatan/pekerjaan : Kabag Produksi 

 

Hasil Wawancara 

Pertanyaan 1 : Bagaimana bagian pelaksana kegiatan memastikan bahwa 

setiap aktivitas yang dilaksanakan oleh perusahaan sesuai 

dengan prinsip-prinsip keberlanjutan yang telah 

ditetapkan? 

Jawaban pertanyaan 1 : kegiatan yang dikerjakan pada perusahaan hal itu seizin 

dari manajemen. Kegiatan itu tertuang dalam anggaran 

atau rencana kerja untuk memastikan bahwa setiap 

kegiatan aktivitas di perusahaan sudah atas izin KPM. 

Semua kegiatan berkelanjutan  dan program kerja 

perusahaan tertuang dalam RKAP. Setiap aktivitas  atau 

pelaksanaan yang dilakukan oleh perusahaan seperti 

kinerja sosial memberikan bantuan pada masyarakat yang 

kurang mampu serta mengadakan beda rumah bagi 

masyarakat yang membutuhkan. Untuk dampak 

lingkungan pelaksanaannya dilakukan dengan melakukan 

penghijauan hutan atau reboisasi untuk menyelamatkan 

sumber-sumber air yang dikelola perusahaan saat ini. 

Sehingga setiap aktivitas bagian pelaksanaan sesuai 

dengan prinsip keberlanjutan yang sudah ditetapkan dalam 
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rencana kerja dan hal itu dilakukan secara berkelanjutan. 

Pertanyaan 2 : Apa langkah-langkah konkret yang diambil 

oleh bagian pelaksana kegiatan untuk memastikan bahwa 

aspek keberlanjutan, seperti penggunaan sumber daya alam 

dan dampak sosial, diperhitungkan dalam pelaksanaan 

pada kegiatan perusahaan? 

Jawaban pertanyaan 2 : langkah-langkah konkrit yang dilakukan oleh bagian 

pelaksanaan yang seperti yang sudah dijelaskan dalam 

rencana kerja. Yaitu tentang penyelamatan sumber air 

dengan melakukan penanaman hutan kembali pada 

masing-masing sumber. Dan untuk realisasi pada 

masyarakat seperti dana sosial yang dianggarkan dalam 

rencana kerja itu dilaksanakan dengan baik di mana 

kegiatan juga bersinergi dengan program pemerintah 

daerah untuk mensejahterakan masyarakat. Perusahaan 

juga bersinergi kepada pihak ketiga yaitu masyarakat di 

mana sumber-sumber air tersebut adalah milik daripada 

beberapa orang tertentu. Sehingga dalam kaitannya perlu 

dilakukan kerjasama yang baik. 

Pertanyaan 3 : Bagaimana Bagian pelaksana kegiatan melibatkan para 

pemangku kepentingan lokal pada proses pelaksanaan  

kegiatan demi mendukung aspek keberlanjutan yang 

dilakukan perusahaan? 

Jawaban pertanyaan 3 : Bagian pelaksana juga melibatkan pemangku 

kepentingan pada masing-masing desa dengan kata lain 

dilakukan kerjasama masyarakat terkait pelayanan untuk 

tetap bersinergi pada program yang telah direncanakan 

dalam RKAP. Perusahaan juga tetap bersinergi bersama 

dengan pemerintah untuk mendukung semua program-

program yang ada untuk keberlanjutan perusahaan dengan 

baik. 

Pertanyaan 4 : Apakah ada sistem pelaporan khusus yang 
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diterapkan oleh bagian pelaksana kegiatan untuk 

memantau dan mengevaluasi dampak kegiatan terhadap 

aspek keberlanjutan, dan bagaimana prosesnya? 

Jawaban pertanyaan 4 : Dalam memantau kegiatan atau menginformasi kegiatan 

terkait hal-hal yang sudah dilakukan untuk memastikan 

setiap pelaksanaan berjalan dengan lancar hal itu sudah 

terintegrasi dengan baik yaitu dengan membuat laporan 

untuk mengetahui pemantauan kerja yang dilakukan. Dan 

hal itu sudah terlaksana dengan baik. 

Pertanyaan 5 : Bagaimana bagian pelaksana kegiatan menangani 

tantangan yang mungkin muncul dalam menjalankan 

kegiatan yang memperhatikan prinsip-prinsip akuntansi 

keberlanjutan pada perusahaan? 

Jawaban pertanyaan 5 : Kalau berbicara tentang tantangan pasti ada akan tetapi 

hal itu bergantung lagi kepada rencana yang sudah disusun 

dan kaidah-kaidah yang sudah tertuang dalam rencana 

kerja dan hal-hal itu harus dilaksanakan dengan baik dan 

sudah menjadi kewajiban untuk dilaksanakan. Untuk 

tantangan tidak terlalu krusial Karena perusahaan memiliki 

prinsip yang memegang hubungan yang menjaga 

keseimbangan antara sosial dan lingkungan sehingga hal 

itu menjadi sebuah kewajiban bagi sebuah perusahaan dan 

hal itu sesuai dengan visi dan misi perusahaan. 
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d. Wawancara Pemerintah Daerah 

 

Waktu Wawancara : 20 Maret 2024 

Lokasi Wawancara : Kantor Bupati Kabupaten Buleleng  

 

Profil Narasumber 

Nama   : Gede Sinirta Ariawan, S.E 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Umur    : Analisis Kebijakan Ahli Muda 

Jabatan/pekerjaan : Babakan Desa  Sambangan 

 

Hasil Wawancara 

Pertanyaan 1 : Bagaimana peran pemerintah kabupaten Buleleng selaku 

pembina BUMD dalam memastikan bahwa Perusahaan Air 

Minum Tirta Hita Buleleng memprioritaskan aspek 

keberlanjutan dalam perkembangan perusahaan? 

Jawaban pertanyaan 1 : Perumda Air Minum Tirta Hita Buleleng sesuai dengan 

PP 54 tahun 2017 merupakan perusahaan milik daerah 

sesuai peraturan pendiriannya pada Perda nomor 4 tahun 

2020. Peran pemerintah kabupaten Buleleng sebagai 

pembina Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) dalam segi 

organisasi memastikan bahwa Perumda Air Minum Tirta 

Hita Buleleng memprioritaskan aspek keberlanjutan dalam 

konteks pembangunan yang berkelanjutan. Pemerintah 

kabupaten memiliki tanggung jawab dalam mengarahkan, 

mengawasi, dan mendukung praktik-praktik mengenai 

keberlanjutan di dalam perusahaan tersebut. Dalam hal ini 

pemerintah merupakan kuasa pemilik modal yaitu bapak 

pejabat bupati. Salah satu cara yang dapat ditempuh adalah 

dengan mengeluarkan regulasi atau kebijakan yang 

menegaskan pentingnya memprioritaskan keberlanjutan 
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dalam operasional perusahaan, termasuk didalamnya 

memperhatikan aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi. 

Dalam hal ini, pemerintah kabupaten Buleleng juga dapat 

memberikan bantuan penyertaan modal kepada Perusahaan 

Daerah Air Minum Tirta Hita Buleleng yang telah 

menerapkan praktik-praktik keberlanjutan dengan baik. 

Penyertaan modal oleh pemerintah supaya mendorong 

perusahaan untuk terus meningkatkan komitmennya 

terhadap keberlanjutan. Selain itu, pemerintah juga 

memiliki peran penting dalam memantau dan 

mengevaluasi implementasi praktik keberlanjutan yang 

dilakukan oleh perusahaan. Melalui mekanisme 

pengawasan yang efektif, pemerintah dapat memastikan 

bahwa perusahaan benar-benar memprioritaskan aspek 

keberlanjutan dalam setiap keputusan dan tindakan yang 

diambil, pemerintah melakukan pembinaan setiap triwulan 

dengan mengadakan pertemuan kepada Perumda Air 

Minum Tirta Hita Buleleng . Dengan adanya dukungan 

yang kuat dari pemerintah kabupaten Buleleng, diharapkan 

Perumda Air Minum Tirta Hita Buleleng dapat menjadi 

contoh bagi perusahaan lainnya dalam menerapkan 

praktik-praktik keberlanjutan yang berdampak positif bagi 

lingkungan serta masyarakat secara keseluruhan. Ini 

merupakan bagian integral dari upaya bersama untuk 

mencapai pembangunan yang berkelanjutan di tingkat 

lokal dan lebih luas lagi. Sehingga, peran pemerintah 

dalam memastikan prioritas keberlanjutan di dalam 

perusahaan BUMD merupakan langkah yang strategis 

dalam memperkuat fondasi pembangunan yang 

berkelanjutan di daerah tersebut. 

Pertanyaan 2 : Apa langkah-langkah konkret yang diambil oleh 

pemerintah kabupaten Buleleng selaku pembina BUMD 



119 
 

 

 

untuk mematikan keberlangsungan atau eksistensi 

perusahaan yang di mana salah satunya adalah Perusahaan 

Daerah air Minum Tirta Hita Buleleng? 

Jawaban pertanyaan 2 : Pemerintah kabupaten Buleleng memiliki tanggung 

jawab yang besar dalam memastikan keberlangsungan atau 

eksistensi perusahaan BUMD, termasuk Perusahaan 

Daerah Air Minum Tirta Hita Buleleng. Salah satu langkah 

konkret yang dapat diambil oleh pemerintah sebagai 

pembina BUMD adalah dengan menyediakan dukungan 

finansial yang memadai. Dukungan finansial ini dapat 

berupa penyediaan modal awal, bantuan dana investasi, 

atau fasilitas pembiayaan yang dapat membantu 

perusahaan untuk menjaga likuiditas dan mendukung 

ekspansi operasional mereka. Selain itu, pemerintah juga 

dapat memberikan bantuan teknis dan pembinaan 

manajemen kepada perusahaan BUMD. Dukungan ini 

dapat berupa pelatihan untuk meningkatkan kapasitas 

manajemen perusahaan, bantuan dalam pengembangan 

strategi bisnis yang berkelanjutan, serta konsultasi untuk 

mengatasi tantangan operasional yang mungkin dihadapi 

oleh perusahaan. Dengan demikian, perusahaan dapat 

memastikan gambaran keberlangsungan bisnis mereka di 

masa depan. Pemerintah juga dapat memfasilitasi 

kemitraan antara Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Hita 

Buleleng dengan pihak lain, seperti sektor swasta, lembaga 

keuangan, atau lembaga riset dan pengembangan. Melalui 

kemitraan ini, perusahaan dapat memperluas jaringan 

mereka, mendapatkan akses ke sumber daya tambahan, 

serta menggali peluang kolaborasi yang dapat mendukung 

pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis mereka. Dengan 

demikian, langkah-langkah konkret yang diambil oleh 

pemerintah sebagai pembina BUMD dapat menciptakan 
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lingkungan yang kondusif bagi Perusahaan Daerah Air 

Minum Tirta Hita Buleleng untuk berkembang dan 

bertahan di pasar yang semakin kompetitif. 

Pertanyaan 3 : Bagaimana peran pemerintah kabupaten Buleleng selaku 

pembina BUMD dalam memberikan dukungan untuk 

Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Hita Buleleng dalam 

mengatasi tantangan yang dihadapi oleh perusahaan? 

Jawaban pertanyaan 3 : Peran pemerintah kabupaten Buleleng sebagai pembina 

BUMD sangatlah penting dalam memberikan dukungan 

bagi Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Hita Buleleng 

untuk mengatasi tantangan yang dihadapinya. Salah satu 

bentuk dukungan yang dapat diberikan oleh pemerintah 

adalah melalui penyediaan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Pemerintah dapat bekerja sama dengan 

lembaga pendidikan atau lembaga pelatihan untuk 

menyediakan program-program pelatihan dan 

pengembangan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan, seperti peningkatan keterampilan manajerial, 

teknis, atau kepemimpinan. Selain itu, pemerintah juga 

dapat memberikan bantuan teknis dalam hal pengelolaan 

dan operasional perusahaan. Ini dapat berupa bantuan 

dalam pengembangan sistem informasi manajemen, 

penerapan teknologi yang efisien, atau pengoptimalan 

proses produksi dan distribusi air minum. Pemerintah 

mengadakan rapat pada pihak internal yaitu dewan 

pengawas dan direksi yang selanjutnya akan dilaporkan 

kepada KPM sehingga dilakukan kebijakan-kebijakan 

yang diputuskan KPM sehingga perusahaan dapat 

meningkatkan efisiensi operasional mereka, dan 

meningkatkan kualitas layanan yang mereka berikan 

kepada masyarakat. Pemerintah juga dapat memfasilitasi 

akses perusahaan ke sumber pembiayaan sesuai dengan 
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Kemendagri nomor 77 tahun 2022 yang diperlukan untuk 

mengatasi tantangan finansial yang dihadapi oleh 

perusahaan. Dengan demikian, perusahaan dapat 

memperoleh dana yang diperlukan untuk melakukan 

investasi dalam pengembangan infrastruktur, peningkatan 

kapasitas produksi, atau diversifikasi produk. Terakhir, 

pemerintah berperan sebagai pembina perusahaan dalam 

merumuskan kebijakan yang mendukung keberlanjutan 

dan pertumbuhan perusahaan. Ini dapat dilakukan melalui 

partisipasi aktif dalam forum-forum rapat, atau 

penyusunan kebijakan yang mendukung investasi dan 

pengembangan sektor air minum di tingkat lokal maupun 

nasional. Dengan dukungan yang kuat dari pemerintah, 

diharapkan Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Hita 

Buleleng dapat mengatasi tantangan yang dihadapinya dan 

terus berkembang sebagai penyedia layanan air minum 

yang berkelanjutan bagi masyarakat. 

Pertanyaan 4 : Apakah pemerintah kabupaten Buleleng selaku pembina 

BUMD melakukan evaluasi terhadap keberlangsungan 

Perusahaan Daerah air minum Tirta Hita Buleleng? 

Jawaban pertanyaan 4 : Evaluasi keberlangsungan Perusahaan Daerah Air Minum 

Tirta Hita Buleleng merupakan langkah penting dan wajib 

dilakukan oleh pemerintah kabupaten Buleleng sebagai 

pembina BUMD. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai 

kinerja perusahaan berdasarkan indikator keberlanjutan 

yang telah ditetapkan, serta untuk mengidentifikasi area-

area di mana perusahaan dapat melakukan perbaikan atau 

peningkatan dalam praktik-praktik keberlanjutan mereka. 

Dengan memonitor kemajuan secara teratur kepada 

perusahaan dan membantu mereka dalam mengidentifikasi 

strategi-strategi yang efektif untuk meningkatkan kinerja 

keberlanjutan mereka atau mengevaluasi kinerja 
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perusahaan serta mengidentifikasi tantangan dan peluang 

di masa mendatang. Proses evaluasi memastikan bahwa 

keberlanjutan perusahaan tidak hanya menguntungkan 

perusahaan itu sendiri, tetapi juga memberikan manfaat 

yang nyata bagi masyarakat secara luas. Secara 

keseluruhan, evaluasi terhadap keberlangsungan 

Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Hita Buleleng 

merupakan bagian integral dari upaya pemerintah untuk 

memastikan bahwa perusahaan terus bergerak menuju arah 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip keberlanjutan. Dengan 

melakukan evaluasi secara teratur, pemerintah dapat 

memastikan bahwa perusahaan tetap relevan dan 

kompetitif dengan tetap memperhatikan dampak sosial, 

lingkungan, dan ekonomi dari operasinya. Hal ini 

merupakan langkah penting dalam mendukung 

keberlanjutan bisnis dan pembangunan yang berkelanjutan 

di tingkat perusahaan.  

Pertanyaan 5 : Salah satu konsep yang diterapkan oleh Perusahaan Air 

Minum Tirta Hita Buleleng adalah konsep akuntansi 

keberlanjutan, di mana konsep akuntansi keberlanjutan 

merupakan sebuah paradigma baru terkait dengan 

pengungkapan akuntabilitas dan transparansi yang tidak 

tertuju hanya transaksi keuangan tapi juga pada transaksi 

peristiwa sosial dan lingkungan. Bagaimana peran 

pemerintah kabupaten Buleleng selaku pembina BUMD 

dalam mendukung penerapan konsep tersebut? 

Jawaban pertanyaan 5 : Pemerintah kabupaten Buleleng memiliki peran penting 

dalam mendukung penerapan konsep akuntansi 

keberlanjutan oleh perusahaan BUMD seperti Perusahaan 

Air Minum Tirta Hita Buleleng. Konsep akuntansi 

keberlanjutan mengacu pada pengungkapan akuntabilitas 

dan transparansi yang melibatkan aspek sosial, lingkungan, 
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dan ekonomi selain transaksi keuangan. Pemerintah dapat 

memberikan dukungan sepenuhnya sesuai aturan 

pemerintah daerah, seperti salah satunya adalah 

permodalan untuk membantu perusahaan dalam 

mengembangkan dan pengimplementasian akuntansi 

keberlanjutan. Selain itu, pemerintah dapat menciptakan 

kebijakan atau regulasi yang mendorong perusahaan untuk 

melakukan pengungkapan keberlanjutan dalam laporan 

keuangan mereka. Dengan demikian, perusahaan akan 

merasa terdorong untuk meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas mereka terhadap dampak sosial dan 

lingkungan dari operasi bisnis mereka. Secara keseluruhan, 

peran pemerintah dalam mendukung konsep akuntansi 

keberlanjutan tidak hanya berdampak pada Perusahaan Air 

Minum Tirta Hita Buleleng, tetapi juga memengaruhi 

praktik bisnis secara lebih luas. Dengan dukungan 

pemerintah yang tepat, perusahaan dapat lebih baik dalam 

mengukur dan melaporkan dampak sosial dan lingkungan 

dari aktivitas mereka, yang pada gilirannya dapat 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan 

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.  
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e. Wawancara Masyarakat Sebagai Pelanggan 

 

Waktu Wawancara : 14 Maret 2024 

Lokasi Wawancara : Jln. Nakula No 6  Singaraja 

 

Profil Narasumber 

Nama   : Ni Ketut Priawati 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Umur    : 55 Tahun 

Jabatan/pekerjaan : Guru PNS 

 

Hasil Wawancara 

Pertanyaan 1 : Bagaimana Anda sebagai masyarakat merasakan dampak 

positif dari implementasi akuntansi keberlanjutan yang 

dilakukan oleh perusahaan dalam aspek sosial dan 

lingkungan? 

Jawaban pertanyaan 1 : Dampak positif yang dirasakan dari pihak perusahaan 

yang sudah mengimplementasikan akuntansi keberlanjutan 

yaitu bahwa masyarakat merasakan baik seperti contohnya 

perusahaan memberikan dana kepada masyarakat yang 

membutuhkan, perusahaan juga memberikan dana untuk 

upacara keagamaan, dana untuk pendidikan serta 

pemberian bingkisan pada masyarakat yang kurang 

mampu, perusahaan juga lakukan penghijauan hutan atau 

reboisasi yang dilakukan di kabupaten Buleleng 

khususnya. 

Pertanyaan 2 : Bagaimana Anda sebagai masyarakat merasakan dampak 

positif dari implementasi akuntansi keberlanjutan yang 

dilakukan oleh perusahaan dalam aspek sosial dan 

lingkungan? 

Jawaban pertanyaan 2 : yang kami rasakan tentu mengalami peningkatan 
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pelayanan dari segi pelayanan air minum setelah 

perusahaan menawarkan prinsip keberlanjutan. Di mana 

pelayanan air yang baik akibat penghijauan hutan sehingga 

penyaluran air tidak pernah terputus ke rumah-rumah dan 

air tetap terjaga bersih. Dan untuk masyarakat yang kurang 

mampu perusahaan melakukan pembangunan rumah layak 

huni bagi yang membutuhkan. 

Pertanyaan 3 : Bagaimana Perumda Air Minum Tirta Hita Buleleng 

berkontribusi dalam melestarikan lingkungan hidup di 

sekitar wilayah Anda, dan apakah Anda merasakan 

manfaat langsung dari upaya-upaya ini? 

Jawaban pertanyaan 3 : Tentukan masyarakat merasakan manfaat seperti 

pemberian bibit pohon untuk pelestarian lingkungan dan 

menjaga udara tetap bersih dan menjaga juga debit air tetap 

terjaga baik. 

Pertanyaan 4 : Apakah Anda merasa bahwa keterlibatan masyarakat 

dalam proses pengambilan keputusan terkait dengan 

keberlanjutan oleh Perumda Air Minum Tirta Hita 

Buleleng sudah memadai? Jika tidak, apa yang dapat 

ditingkatkan? 

Jawaban pertanyaan 4 : untuk proses pengambilan keputusan yang melibatkan 

masyarakat mungkin secara nyata masyarakat kurang 

dilibatkan atau mungkin sudah diwakili oleh pihak lain 

yang memang dipilih oleh perusahaan. Dikarenakan 

masyarakat yang banyak kalau dilibatkan akan terhalang di 

waktu dan memakan banyak biaya. Akan tetapi masyarakat 

berharap jika ada pengambilan keputusan paling tidak 

masyarakat selaku pelanggan perusahaan diberikan survei 

untuk mengisi kekuatan pelanggan, bagaimana supaya 

masyarakat terlibat secara langsung dalam pengambilan 

keputusan perusahaan. 

Pertanyaan 5 : Bagaimana Anda menilai transparansi dan 
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akuntabilitas Perumda Air Minum Tirta Hita Buleleng 

dalam melaporkan dampak sosial dan lingkungan dari 

operasinya kepada masyarakat? Apakah Anda merasa 

informasi tersebut mudah diakses dan dipahami Buleleng 

sudah memadai? Jika tidak, apa yang dapat ditingkatkan? 

Jawaban pertanyaan 5 : untuk transparansi perusahaan Saya kira cukup bagus 

mungkin sedikit kurang detail dalam laporan. Akan tetapi 

hal itu dikarenakan ke semua harus dilaporkan atau laporan 

cukup disingkat saja. Untuk informasi cukup bagus karena 

masyarakat bisa mengakses lewat web serta perusahaan 

juga menyebarkan informasi lewat media sosial. 
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Lampiran 6 : Dokumentasi Wawancara  

a. Dokumentasi Wawancara dengan Pimpinan Perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Dokumentasi Wawancara dengan Bagian Perencana Keuangan 
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c. Dokumentasi Wawancara dengan Bagian Pelaksana Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Dokumentasi Wawancara dengan Pemerintah Daerah Selaku Pembina 
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e. Dokumentasi Wawancara dengan Masayarakat Sebagai pelanggan 
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Lampiran 7 : Dokumentasi Hasil Observasi 

a.  Dokumentasi Observasi Pelatihan Tenaga Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Dokumentasi Observasi Rapat Internal Perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Dokumentasi Observasi Rapat Dewan Pengawas 
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Lampiran 8 : Laporan Keuangan Terkait Realisasi Dana  
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